
Sudia, Metakognisi Siswa SMP dalam Memecahkan …| 29

PROFIL  METAKOGNISI SISWA SMP DALAM MEMECAHKAN MASALAH OPEN-
ENDED DITINJAU DARI TINGKAT KEMAMPUAN SISWA

Muhammad  Sudia

(Dosen tetap pada Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UHO)

e-mail: muhammad-matematika@yahoo.co.id

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan profil metakognisi siswa SMP  dalam
memecahkan masalah  open-ended ditinjau dari tingkat kemampuan siswa. Penelitian
ini dilakukan di kelas VII SMPN 5 Kendari  dengan subjek masing-masing satu siswa
dengan tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, penafsiran data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah open-
ended, subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika tinggi, melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas perencanaan, monitoring dan evaluasi pada setiap
pentahapan Polya, subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika sedang,
melibatkan metakognisinya hanya melalui aktivitas perencanaan dan evaluasi pada
setiap pentahapan Polya dan subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika
rendah, melibatkan metakognisinya hanya melalui aktivitas perencanaan pada setiap
pentahapan Polya.
Kata Kunci: Profil metakognisi, masalah open-ended dan tingkat kemampuan siswa.

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah matematika masih dianggap hal yang paling sulit bagi siswa
untuk mempelajarinya dan bagi guru untuk mengajarkannya (Suherman,  2001).  Hal ini
disebabkan karena  pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses mental yang
kompleks yang memerlukan visualisasi, imajinasi, manipulasi, analisis, abstraksi dan
penyatuan ide  (Johnson dan Rising, 1972). Oleh sebab itu maka kemampuan memecahkan
masalah merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap orang agar dapat
menempuh kehidupannya dengan baik (Kirkley, 2003).

Masalah dalam penelitian ini adalah masalah open-ended materi geometri bangun
datar. Ada beberapa pendapat tentang pengertian masalah open-ended, misalnya Silver dan
Kilpatrick (Webb, 1992) menamakan masalah open-ended dalam penilaian pembelajaran
jika siswa menghasilkan dugaan-dugaan berdasarkan sekumpulan data atau kondisi yang
diberikan. Menurut Takahashi (2006), masalah open-ended adalah masalah yang
mempunyai banyak solusi. Becker dan Shimada (1997) mengatakan bahwa pembelajaran
yang melibatkan masalah open-ended adalah pembelajaran yang menyajikan suatu
permasalahan yang memiliki penyelesaian yang benar lebih dari satu. Pendapat lain
mengatakan bahwa open-ended problems is problems that are formulated to have multiple
correct answers (Takahashi, 2005). Billstein (1998) mengatakan bahwa masalah open-ended
mempunyai banyak pemecahan.   Jawaban dari pertanyaan tidak tunggal melainkan

mailto:muhammad-matematika@yahoo.co.id


30 | Jurnal Math Educator Nusantara Volume 01 Nomor 01,  Mei 2015

terdapat variasi jawaban yang tepat. Selanjutnya dijelaskan bahwa pembelajaran yang
melibatkan masalah open-ended dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan
membantu mereka untuk berpikir dari sudut pandang yang berbeda. Dari beberapa
pendapat para ahli tentang masalah open-ended dapat disimpulkan bahwa masalah open-
ended adalah masalah yang memiliki banyak pemecahan yang benar.

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, subjek menggunakan pentahapan
Polya (1973), yaitu: (1) tahap memahami masalah; (2) tahap membuat rencana pemecahan
masalah; (3) tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dan (4) tahap memeriksa
kembali hasil pemecahan masalah.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran, pemecahan masalah perlu diajarkan
kepada siswa karena memiliki tujuan tertentu. Charles, Lester dan O’Daffar (1997)
menyebutkan bahwa salah satu tujuan diajarkan pemecahan masalah matematika adalah
mengembangkan kemampuan siswa untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya
sendiri dari hasil pekerjaannya selama memecahkan masalah. Tujuan diajarkan pemecahan
masalah yang disebutkan ini terkait dengan metakognisi.

Santrock (2007) mengatakan bahwa metakognisi adalah “berpikir tentang berpikir.”
Selanjutnya dijelaskan bahwa  siswa yang mengelola  kegiatan kognitifnya dengan baik
memungkinkan dapat menangani tugas dan menyelesaikan masalah dengan baik pula.

Huitt (1997) mendefinisikan metakognisi  sebagai pengetahuan seseorang tentang
sistem kognitifnya, berpikir seseorang tentang berpikirnya, dan keterampilan esensial
seseorang dalam “belajar untuk belajar.”  Oleh Desoete (2001) menyebutnya keterampilan
esensial yang dimaksud sebagai keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan seseorang
untuk mengendalikan keterampilan kognitif seseorang, yang terdiri dari: keterampilan
perencanaan, keterampilan monitoring dan keterampilan evaluasi. Hal yang sama juga
dikemukakan Livingston (1997) bahwa metakognisi mengacu pada tatanan pemikiran yang
lebih tinggi atau kognisi tingkatan kedua, yang melibatkan kontrol aktif  atau proses-proses
metakognitif yang terlibat dalam proses pembelajaran, seperti aktivitas  perencanaan,
monitoring dan mengevaluasi suatu tugas tertentu.

Wolfolk (1988) menyebutkan bahwa metakognisi merujuk pada cara untuk
meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan belajar yang dilakukan dan
kesadaran ini akan terwujud  apabila seseorang dapat mengawali berpikirnya dengan
merencanakan, memantau dan mengevaluasi hasil dan aktivitas berpikirnya.

Berdasarkan beberapa pengertian metakognisi yang dikemukakan di atas, terlihat
bahwa dalam metakognisi melibatkan aktivitas perencanaan, monitoring dan evaluasi. Oleh
sebab itu untuk menelusuri profil metakognisi siswa dalam memecahkan masalah open-
ended pada penelitian ini melibatkan aktivitas perencanaan, monitoring dan evaluasi.

Untuk beberapa tahun terakhir, konsep merakognisi dalam pendidikan matemaika
telah mendapat perhatian khusus oleh para ahli psikologi kognitif dan ahli pendidikan
matematika (Guterman, 2003; Pappas, Ginsburg & Jiang, 2003).  Dijelaskan bahwa peran
metakognisi difokuskan  pada belajar dan kinerja seseorang. Dalam literatur   psikologi
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modern, metakognisi  terbagi atas dua bagian, yaitu pengetahuan tentang kognisi dan
pengaturan tentang kognisi (Panaoura, 2007).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa metakognisi memainkan peranan
penting dalam pemecahan masalah matematika. Misalnya hasil penelitian McLoughlin dan
Hollingworth (2003) menunjukkan bahwa pemecahan masalah yang efektif dapat diperoleh
dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan strategi metakognitif ketika
memecahkan masalah.  Penelitian Erskine (2009) mengidentifikasi tiga pengetahuan
strategis yang esensial bagi siswa untuk belajar menjadi pemikir efektif metakognitif.
Pengetahuan strategis yang dimaksud meliputi (a) perencanaan, yang membantu siswa
mendefinisikan  masalahnya apa dan memilih strategi solusi yang tepat, (b) memantau
efektivitas strategi solusi, dan (c) mengevaluasi hasil akhir. Hasil penelitian Nool  (2012)
menunjukkan bahwa metakognisi dapat memamntau ketidakmampuan siswa secara efektif
dalam memecahkan masalah.

Hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa untuk memecahkan masalah
dengan baik  diperlukan metakognisi. Oleh sebab itu, maka peneliti memandang perlu untuk
mengetahui profil metakognisi siswa dalam memecahkan masalah open-ended. Profil
metakognisi dalam memecahkan masalah pada  penelitian ini adalah gambaran apa adanya
tentang berpikir  siswa yang melibatkan kesadaran dan pengaturan berpikirnya dalam hal
merencanakan (planning) proses berpikirnya, memantau (monitoring) proses berpikirnya
dan mengevaluasi (evaluation) proses dan hasil berpikirnya ketika  memecahkan masalah
open-ended berdasarkan pentahapan Polya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan profil metakognisi siswa SMP
dalam memecahkan masalah open-ended yang berkemampuan matematika tinggi,  sedang
dan rendah.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksploratif  yang bertujuan untuk mendeskripsikan
secara mendalam tentang profil metakognisi siswa SMP dalam memecahkan masalah open-
ended ditinjau dari tingkat kemampuan siswa. Untuk mendapatkan deskripsi data secara
mendalam tentang profil metakognisi siswa dalam memecahkan masalah open-ended, siswa
diberi tugas pemecahan masalah matematika yang diikuti wawancara. Data hasil tugas
pemecahan masalah dan data hasil wawancara  digabung, kemudian dideskripsikan secara
kualitatif dan hasilnya berupa kata-kata tertulis, lisan atau uraian dari subjek penelitian dan
selanjutnya dianalisis. Oleh sebab itu, maka penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif.

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VII SMPN 5 Kendari yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Proses pemilihan subjek penelitian adalah memilih
masing-masing minimal 1 (satu) orang siswa yang memiliki tingkat kemampuan  tinggi,
sedang dan rendah. Kriteria siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa
yang dipilih mampu mengkomunikasikan pendapat/jalan pikirannya secara lisan atau
tertulis ketika memecahkan masalah open-ended.
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Instrumen dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu instrumen utama dan
instrumen bantu. Insrumen utama adalah peneliti sendiri, sedangkan instrumen bantu ada
2 (dua) macam, yaitu: tugas pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Tugas
pemecahan masalah (TPM) yang digunakan dalam penelitian ini adalah masalah open-ended
materi geometri bangun datar, yang terdiri dari dua soal yang setara. Tujuan diberikan soal
setara adalah untuk mentriangulasi data profil metakognisi siswa dalam memecahkan
masalah open-ended. Kedua masalah yang dimaksud disajikan berikut ini:

Masalah 1:
Sebidang tanah rata berbentuk segiempat  yang memiliki keliling 300 meter.
Berapa m2 luas tanah tersebut yang mungkin, yang sesuai dengan keliling
yang diketahui?
Masalah 2:
Suatu lahan peternakan sapi berbentuk segiempat dengan keliling 500
meter.Berapa m2 luas lahan peternakan sapi tersebut yang mungkin yang
sesuai dengan keliling yang diketahui?
Pedoman wawancara digunakan untuk menggali secara mendalam profil metakognisi

siswa dalam memecahkan masalah open-ended yang ditinjau dari tingkat kemampuan
siswa.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini  digunakan teknik pemberian tes dan
wawancara. Pemberian tes digunakan untuk mengumpulan data tentang profil metakognisi
siswa dalam memecahkan masalah open-ended, sedangkan wawancara digunakan untuk
menelusuri lebih mendalam tentang profil metakognisi siswa dalam memecahkan masalah
open-ended. Pelaksanaan kedua teknik ini dilakukan secara simultan, yaitu pemberian tes
diikuti wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah: (1) reduksi data, yaitu
proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya; (2)  penyajian data adalah data tereduksi disajikan dan melalui
penyajian data, data terorganisasikan, tersusun dalam  pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami; dan (3)  penafsiran dan penarikan kesimpulan, yaitu data yang
telah disajikan kemudian ditafsirkan dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis data  dalam penelitian ini dilakukan untuk masing-masing subjek penelitian

dan mengikuti pentahapan Polya, yaitu: (1) tahap memahami masalah; (2) tahap membuat
rencana pemecahan masalah; (3) tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah;  dan
(4) tahap memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.
Subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika tinggi.

Pada tahap memahami masalah, subjek menyadari pentingnya cara memahami
masalah; yaitu, dilakukan dengan cara membaca masalah beberapa kali. Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas
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perencanaan saat memikirkan cara memahami masalah. Subjek juga  menyadari pentingnya
memonitor pemahaman terhadap masalah; yaitu, dilakukan dengan cara mengecek apa
yang dipahami pada masalah; Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek telah
melibatkan metakognisinya melalui aktivitas monitoring saat mengecek pemahaman
terhadap masalah. Subjek juga terlihat menyadari pentingnya memeriksa pemahaman
terhadap masalah yaitu dilakukan dengan cara memperhatikan kembali masalah.
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya
melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa pemahaman terhadap masalah.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah  telihat bahwa subjek menyadari
pentingnya memikirkan rencana alur pemecahan masalah, memikirkan rumus dan  waktu
yang akan digunakan dalam memecahkan masalah, memikirkan berbagai kemungkinan
pemecahan masalah. Berdasarkan beberapa hal di  atas dapat disimpulkan bahwa subjek
telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan saat  memikirkan   rencana
alur pemecahan masalah,  memikirkan rumus dan waktu yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah, memikirkan berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Subjek juga
menyadari pentingnya mengecek alur pemecahan masalah, mengecek adanya  rumus dan
waktu yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. Berdasarkan ketiga  hal ini dapat
disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas monitoring
saat mengecek alur pemecahan masalah,  mengecek adanya kesesuaian rumus dan waktu
yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. Subjek  juga terlihat menyadari
pentingnya memeriksa kesesuaian rencana alur pemecahan masalah, menyadari pentingnya
memeriksa kesesuaian rumus dan  waktu yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah.  Berdasarkan ketiga hal di atas dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kesesuaian rencana alur
pemecahan masalah, saat memeriksa kesesuaian rumus dan waktu yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah. Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah, subjek
merencanakan proses berpikirnya, memonitor proses berpikirnya dan mengevaluasi proses
dan hasil berpikirnya dengan baik sehingga  lebih beragam pemecahan yang dipikirkan
ketika membuat rencana pemecahan masalah.

Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah terlihat bahwa subjek menyadari
pentingnya memikirkan dan mengungkapkan apa yang dipikirkan ketika melaksanakan
berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini  dapat disimpulkan bahwa
subjek telah melibatkan  metakognisinya melalui aktivitas perencanaan saat  memikirkan
cara pelaksanaan berbagai kemungkinan pemecahan masalah.  Pada saat melaksanaan
rencana pemecahan masalah, subjek menyadari pentingnya mengecek cara pelaksanaan
berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Jadi dapat dikatakan bahwa subjek melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas monitoring saat melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Subjek juga menyadari pentingnya memeriksa kesesuaian pelaksanaan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini  dapat dikatakan bahwa subjek telah
melibatkan metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kesesuaian
pelaksanaan berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Pada saat melaksanakan rencana
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pemecahan masalah, subjek selalu memberikan alasan yang tepat terhadap kesesuaian
pelaksanaan berbagai pemecahan masalah yang dilakukan.

Pada tahap memeriksa kembali hasil pemecahan masalah terlihat bahwa subjek
menyadari pentingnya memikirkan dan mengungkapkan cara memeriksa  kebenaran hasil
berbagai kemungkinan pemecahan masalah.  Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan saat memikirkan dan
mengungkapkan cara memeriksa kebenaran hasil berbagai kemungkinan pemecahan
masalah. Subjek juga mengecek kesesuaian cara memeriksa kebenaran hasil berbagai
kemungkinan pemecahan masalah. Jadi dapat dikatakan bahwa subjek melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas monitoring saat memeriksa kembali hasil pemecahan
masalah. Subjek juga menyadari pentingnya memeriksa kebenaran hasil berbagai
kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini  dapat disimpulkan bahwa subjek
telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kebenaran hasil
berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Pada saat memeriksa kembali hasil pemecahan
masalah, subjek selalu memberikan alasan yang tepat terhadap kebenaran hasil setiap
pemecahan yang dihasilkan.
Subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika sedang

Dari hasil analisis data pada tahap memahami masalah terlihat bahwa subjek
menyadari pentingnya memikirkan cara memahami masalah, yaitu, dilakukan dengan cara
membaca masalah beberapa kali. Berdasarkan hal di atas dapat disimpukan bahwa subjek
telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan saat memikirkan cara
memahami masalah. Subjek tidak menyadari pentingnya mengecek pemahaman terhadap
masalah, sehingga dia tidak melakukan pengecekkan pemahaman terhadap masalah.
Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa subjek tidak melibatkan metakognisinya melalui
aktivitas monitoring saat memahami masalah. Subjek menyadari pentingnya memeriksa
pemahaman terhadap masalah, yaitu dengan memperhatikan kembali masalah. Jadi dapat
dikatakan bahwa    subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktvitas evaluasi saat
memeriksa pemahaman terhadap masalah.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah terlihat bahwa subjek menyadari
pentingnya memikirkan rencana alur pemecahan masalah, menyadari pentingnya
memikirkan rumus yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan memikirkan
waktu yang akan digunakan dalam memecahkan masalah dan menyadari pentingnya
memikirkan berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan  hal di atas dapat
disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan
saat memikirkan   rencana alur pemecahan masalah,  memikirkan rumus dan waktu yang
akan digunakan untuk memecahkan masalah dan memikirkan berbagai kemungkinan
pemecahan masalah. Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah terlihat bahwa
subjek tidak menyadari pentingnya mengecek kesesuaian alur pemecahan masalah, tidak
menyadari pentingnya mengecek  kesesuaian rumus yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah dan tidak menyadari pentingnya mengecek kesesuaian waktu yang
akan digunakan dalam memecahkan masalah dan tidak menyadari pentingnya mengecek
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kesesuaian berbagai kemungkinan pemecahan masalah yang dipikirkan.  Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa subjek tidak  melibatkan metakognisinya melalui aktivitas
monitoring saat mengecek kesesuaian alur pemecahan masalah, rumus dan waktu yang
digunakan untuk memecahkan masalah serta berbagai kemungkinan pemecahan masalah.
Subjek menyadari pentingnya memeriksa kesesuaian alur pemecahan masalah,  kesesuaian
rumus dan waktu yang akan digunakan untuk memecahkan masalah; serta pentingnya
memeriksa kesesuaian berbagai pemecahan masalah.  Berdasarkan hal-hal di atas, dapat
disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat
memeriksa kesesuaian alur pemecahan masalah, memeriksa kesesuaian rumus dan waktu
yang akan digunakan untuk memecahkan masalah serta memeriksa kesesuaian berbagai
kemungkinan pemecahan masalah.

Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah terlihat bahwa subjek
menyadari pentingnya memikirkan dan mengungkapkan apa yang dipikirkan ketika
melaksanakan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas
perencanaan saat melaksanakan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Pada
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek tidak melakukan pengecekan
kesesuaian pelaksanaan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Jadi dapat
dikatakan bahwa subjek tidak melibatkan metakognisinya melalui aktivitas monitoring saat
melaksanakan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Subjek menyadari
pentingnya memeriksa  kesesuaian pelaksanaan rencana berbagai kemungkinan pemecahan
masalah.  Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kesesuaian pelaksanaan rencana
berbagai kemungkinan pemecahan masalah.

Pada tahap memeriksa kembali hasil pemecahan masalah terlihat bahwa subjek
menyadari pentingnya memikirkan dan mengungkapkan cara memeriksa  kembali
kebenaran hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini dapat
disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan
saat memikirkan dan mengungkapkan cara memeriksa kembali kebenaran hasil berbagai
kemungkinan pemecahan masalah. Ketika melakukan aktivitas perencanaan saat memeriksa
kembali hasil pemecahan masalah, subjek tidak mengungkapkan secara jelas apa yang
dipikirkan.  Subjek tidak  menyadari pentingnya mengecek kebenaran hasil berbagai
kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek
tidak melibatkan metakognisinya melalui aktivitas monitoring saat mengecek kebenaran
hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah.  Subjek menyadari pentingnya memeriksa
kebenaran hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini dapat
disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat
memeriksa kembali hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah.  Pada saat melakukan
aktivitas evaluasi ketika memeriksa kembali hasil pemecahan masalah, subjek tidak
memberikan alasan yang tepat terhadap kebenaran hasil setiap pemecahan yang diperoleh.
Subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika  rendah
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Pada tahap memahami masalah terlihat bahwa subjek menyadari pentingnya
memikirkan cara memahami masalah. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa subjek
telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan saat memikirkan cara
memahami masalah. Subjek tidak menyadari pentingnya mengecek pemahaman terhadap
masalah, sehingga dia tidak melakukan pengecekkan pemahaman terhadap masalah.
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa  subjek tidak melibatkan metakognisinya
melalui aktivitas monitoring saat memahami masalah. Subjek tidak menyadari pentingnya
memeriksa pemahaman terhadap masalah. Jadi dapat dikatakan bahwa    subjek tidak
melibatkan  metakognisinya melalui aktvitas evaluasi saat memeriksa pemahaman terhadap
masalah.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah terlihat bahwa subjek menyadari
pentingnya memikirkan rencana alur pemecahan masalah,  menyadari pentingnya
memikirkan rumus yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan menyadari
pentingnya memikirkan waktu yang akan digunakan dalam memecahkan masalah serta
menyadari pentingnya memikirkan berbagai kemungkinan pemecahan masalah.
Berdasarkan  hal-hal  ini  dapat disimpulkan  bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya
melalui aktivitas perencanaan saat memikirkan   rencana alur pemecahan masalah,
memikirkan rumus dan waktu yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan
memikirkan berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Pada tahap membuat  rencana
pemecahan masalah terlihat bahwa subjek tidak menyadari pentingnya mengecek
kesesuaian alur pemecahan masalah, tidak menyadari pentingnya mengecek  kesesuaian
rumus yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan tidak menyadari pentingnya
mengecek kesesuaian waktu yang akan digunakan dalam memecahkan masalah serta tidak
menyadari pentingnya mengecek kesesuaian berbagai kemungkinan pemecahan masalah
yang dipikirkan.  Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek tidak  melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas monitoring saat mengecek kesesuaian alur pemecahan
masalah, rumus dan waktu yang digunakan untuk memecahkan masalah serta berbagai
kemungkinan pemecahan masalah.    Subjek tidak menyadari pentingnya memeriksa
kesesuaian alur pemecahan masalah,  kesesuaian rumus dan waktu yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah; serta tidak menyadari pentingnya memeriksa kesesuaian
berbagai pemecahan masalah.  Berdasarkan hal-hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek
tidak melibatkan metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kesesuaian alur
pemecahan masalah, memeriksa kesesuaian rumus dan waktu yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah serta memeriksa kesesuaian berbagai kemungkinan pemecahan
masalah.

Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah terlihat bahwa subjek
menyadari pentingnya memikirkan dan mengungkapkan apa yang dipikirkan ketika
melaksanakan rencana berbagai kemungkinan pemecahan  masalah. Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas
perencanaan saat melaksanakan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Pada
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek tidak  melakukan pengecekan
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kesesuaian pelaksanaan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa  subjek tidak melibatkan metakognisinya melalui aktivitas monitoring
saat melaksanakan rencana berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Subjek juga tidak
menyadari pentingnya memeriksa  kesesuaian pelaksanaan rencana berbagai kemungkinan
pemecahan masalah.  Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek tidak melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kesesuaian pelaksanaan rencana
berbagai kemungkinan pemecahan masalah.

Pada tahap memeriksa kembali hasil pemecahan masalah terlihat bahwa subjek
menyadari pentingnya memikirkan cara memeriksa kembali kebenaran hasil berbagai
kemungkinan pemecahan masalah.  Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek
telah melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan saat memikirkan cara
memeriksa kembali kebenaran hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Ketika
melakukan aktivitas perencanaan saat memeriksa kembali hasil pemecahan masalah, subjek
tidak mengungkapkan secara jelas apa yang dipikirkan.  Subjek tidak  menyadari pentingnya
mengecek kebenaran hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini
dapat disimpulkan bahwa subjek tidak melibatkan metakognisinya melalui aktivitas
monitoring saat mengecek kebenaran hasil berbagai kemungkinan pemecahan masalah.
Subjek menyadari pentingnya memeriksa kebenaran hasil berbagai kemungkinan
pemecahan masalah. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek telah melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas evaluasi saat memeriksa kembali hasil berbagai
kemungkinan pemecahan masalah.  Pada saat melakukan aktivitas evaluasi ketika
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah, subjek tidak  memberikan alasan yang tepat
terhadap kebenaran hasil setiap pemecahan yang diperoleh.
Pembahasan

Secara umum profil metakognisi dalam memecahkan masalah open-ended antara
subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah adalah
berbeda. Secara rinci diuraikan berikut ini.

Subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika tinggi selalu melibatkan
metakognisinya melalui aktivitas perencanaan, monitoring dan evaluasi pada setiap
pentahapan Polya.  Subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika sedang, hanya
melibatkan metakognisinya melalui aktivitas perencanaan dan aktivitas evaluasi pada setiap
pentahapan Polya, sedangkan aktivitas monitoring tidak dilakukan.  Subjek yang memiliki
tingkat kemampuan matematika rendah,  hanya melibatkan metakognisinya melalui
aktivitas perencanaan pada setiap pentahapan Polya dan hanya melibatkan metakognisinya
melalui aktivitas evaluasi pada saat memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

Perbedaan profil metakognisi dalam memecahkan masalah open-ended pada
penelitian ini, tampaknya sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan matematika dari
subjek penelitian. Semakin tinggi tingkat kemampuan matematika dari subjek,  maka
semakin baik profil metakognisinya dalam memecahkan masalah open-ended. Hal ini sesuai
dengan apa yang diungkapkan Kramarski dkk (2002) bahwa metakognisi setiap orang akan
berbeda berdasarkan kemampuannya, termasuk kemampuan matematikanya.
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Pada saat memecahkan masalah matematika dibutuhkan kecermatan dan ketelitian
yang tinggi agar diperoleh pemecahan yang benar. Siswa-siswa  yang memiliki  tingkat
kemampuan matematika  tinggi, pasti cermat dan teliti ketika memecahkan masalah
matematika. Cermat dan teliti merupakan salah satu ciri dari siswa yang reflektif dan
sebaliknya siswa yang tidak cermat dan tidak teliti meruapak salah satu ciri siswa impulsif.
Siswa reflektif memiliki profil metakognisi yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa
impulsif ketika memecahkan masalah matematika, karena siswa yang reflektif akan bekerja
dengan sangat hati-hati ketika memecahkan masalah matematika (Sudia, dkk., 2014).

Dari hasil penelitian juga terlihat bahwa subjek yang memiliki tingkat kemampuan
matematika tinggi lebih beragam kemungkinan pemecahan yang dihasilkan jika
dibandingkan dengan subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika sedang dan
rendah. Hal ini disebabkan karena subjek yang memiliki tingkat kemampuan matematika
tinggi lebih baik menggunakan metakognisinya pada tahap membuat rencana pemecahan
masalah, sehingga pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah menghasilkan
pemecahan yang beragam.

Johnson dan Rising (1972) menyebutkan bahwa pemecahan masalah matematika
(termasuk masalah open-ended) merupakan suatu proses mental yang kompleks yang
memerlukan visualisasi, imajinasi, manipulasi, analisis, abstraksi dan penyatuan ide. Oleh
sebab itu, seseorang yang memecahkan masalah open-ended harus menggunakan segala
potensi yang dimilikinya. Metakognisi sangat membantu seorang pemecah masalah untuk
menggunakan segala potensi yang dimiliki, dalam hal merencanakan, memonitoring dan
mengevaluasi proses berpikirnya ketika memecahkan masalah. Untuk itu, maka metakognisi
perlu dilatihkan kepada siswa agar terampil dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan
yang dikemukakan Lee dan Baylor (2006)  bahwa metakognisi harus dilatihkan   untuk
menjadi keterampilan yang akan menuntun siswa untuk belajar dan menemukan
pengetahuan sendiri, termasuk dalam memecahkan masalah matematika. Siswa yang
memiliki tingkatan metakognisi tinggi akan menunjukkan keterampilan metakognitif yang
baik, seperti merencanakan (planning) proses berpikirnya, memantau (monitoring) proses
berpikirnya  dan mengevaluasi (evaluation) proses dan hasil berpikirnya. Oleh sebab itu
menurut Erskine (2009) mengatakan bahwa keterampilan metakognitif merupakan elemen
kunci dari metakognisi ketika memecahkan masalah.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan profil metakognisi siswa SMP dalam memecahkan
masalah open-ended materi geometri bangun datar ditinjau dari perbedaan tingkat
kemampuan matematika siswa.

Pada saat memecahkan masalah open-ended, subjek yang memiliki tingkat
kemampuan matematika tinggi, melibatkan ketiga aktivitas  metakognisinya (aktivitas
perencanaan, aktivitas monitoring dan aktivitas evaluasi) untuk  setiap pentahapan
pemecahan masalah menurut Polya.
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Pada saat memecahkan masalah open-ended, subjek yang memiliki tingkat
kemampuan matematika sedang, hanya melibatkan dua aktivitas metakognisinya (aktivitas
perencanaan dan aktivitas evaluasi) untuk setiap pentahapan pemecahan masalah Polya.

Pada saat memecahkan masalah open-ended, subjek yang memiliki tingkat
kemampuan matematika rendah, hanya melibatkan satu aktivitas metakognisinya (aktivitas
perencanaan) untuk setiap pentahapan pemecahan masalah menurut Polya.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut, yaitu:
(1) dalam memecahkan masalah open-ended, sebaiknya  melibatkan ketiga aktivitas
metakognisi (aktivitas perencanaan, aktivitas monitoring dan aktivitas evaluasi) agar
menghasilkan pemecahan masalah yang tepat; (2) untuk siswa-siswa yang memiliki tingkat
kemampuan matematika sedang dan rendah, sebaiknya sering dilatihkan metakognisi dalam
memecahkan masalah open-ended.
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